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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Dl ض A ا

 Th ط B ب

 Zh ظ T ت

 „ ع Ts ث

 Gh غ J ج

 F ف H ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dz ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ه Sy ش

 ’ ء Sh ص

 Y ي  

 

B. Vokal Panjang dan Diftong 

 Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan 

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang = ā  misalnya  قال   menjadi  qāla 

Vokal (i) panjang  = ī   misalnya  قيل   menjadi  qīla 

Vokal (u) panjang = ū  misalnya  دون   menjadi  dūna 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “ī”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 
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diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis 

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut ini: 

 Diftong (aw) = و  misalnya  قول  qawlun 

 Diftong (ay) = ي     misalnya  خير  khayrun 

C. Ta’ marbūthah (ة) 

 Ta‟ marbūthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila ta‟ marbūthah berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya الرسالة للمدرسة menjadi al-

risalat li al-mudarrisah. Apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri dari 

susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan 

“t” yang disambung dengan kalimat berikutnya, misalnya فً رحمة الله menjadi fi 

rahmatillāh. 

D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalālah 

 Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 

di awal kalimat. Sedangkan “al” dalam lafadh jalālah yang berada di tengah-

tengah kalimat yang disandarkan (idhofah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh 

berikut: 

1. Al- Imām al-Bukhāriy mengatakan… 

2. Masyā Allah kāna wa mā lam yasyā‟ lam yakun. 
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ABSTRAK 

Tereduksinya doktrin-doktrin teologi Kristen yang berkembang di Barat 

pada masa modern membuat metafisika kehilangan maknanya. Unsur-unsur 

metafisika kini sudah tidak ditemukan lagi, terutama dalam kaitannya dengan 

kosmos. Pengurangan yang dilakukan tidak hanya dari segi teologi Kristen saja, 

melainkan juga terjadi pada berbagai khazanah keilmuwan. Oleh sebab itu, Nasr 

menawarkan kepada manusia modern suatu konsep metafisika yang berkembang 

pada Abad Pertengahan (tradisional). Penelitian ini bertujuan untuk membahas 

konsep metafisika dalam filsafat serta membahas konsep metafisika perspektif 

Seyyed Hossein Nasr. Penelitian ini tergolong pada penelitian kepustakaan 

(library research). Data-data yang memiliki kaitan dengan penelitian ini 

dikumpulkan dan dianalisis dengan metode kualitatif. Penelitian ini disajikan 

dalam bentuk deskriptif-historis yaitu mendeskripsikan tentang peristiwa masa 

lampau yang berhubungan dengan permasalahan dan merujuk pada data-data 

primer, sekunder maupun tersier. Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

metafisika sudah ada sejak zaman Yunani Kuno dan kemunculan metafisika 

bersamaan dengan kemunculannya ilmu kosmologi. Sehingga kosmologi yang 

berkembang pada zaman Yunani Kuno hingga Abad Pertengahan masih 

mengandung unsur-unsur metafisika. Hanya saja metafisika mulai tereduksi di 

masa modern, hingga perlu direkonstruksi kembali dengan bantuan metafisika 

Timur, khususnya Islam. Di mana doktrin yang terdapat dalam Islam masih 

memiliki unsur-unsur metafisika. Metafisika itu sendiri disebut Nasr sebagai 

scientia sacra. Artinya, pengetahuan suci yang berada dalam jantung setiap 

wahyu sekaligus merupakan pusat yang meliputi dan menentukan tradisi. 

Kata Kunci: Metafisika, Perspektif, dan Seyyed Hossein Nasr  
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ABSTRACT 

Metaphysics has lost its meaning as the doctrines of Christian theology 

developed in the West in modern times are reduced. Metaphysical elements are no 

longer found, particularly in relation to the cosmos. Not just in terms of Christian 

theology, but also in various scientific disciplines, reductions have been made. As 

a result, Nasr provides modern humans with a Middle Ages metaphysical idea 

(traditional). The objective of this research is to discuss the concept of 

metaphysics in philosophy, as well as to discuss it the perspective of Seyyed 

Hossein Nasr. This research falls under the category of library research. Data for 

this research were collected and analyzed using qualitative approaches. This 

research is presented in a historical-descriptive format, which includes a 

description of past events relevant to the problem as well as references to primary 

secondary and tertiary data. The findings of this research indicated that 

metaphysics has existed since ancient Greece, and its emergence coincided with 

the emergence of cosmology. As a result, metaphysical components can still be 

found in cosmology from Ancient Greece to the Middle Ages. It is only that in 

modern times, metaphysics has begun to be diminished, and it needs to be 

reconstructed with the help of Eastern metaphysics, particularly Islam. Where 

there are still metaphysical components in Islam's doctrines. Nasr refers to 

metaphysics as scientia sacra. That is to say, divine knowledge, which is at the 

heart of all revelations, is also the center that encompasses and defines tradition. 

Keywords: Metaphysics, Perspective, and Seyyed Hossein Nasr 

  



 

xii 

 

 ملخص

إن تخفض القواعد اللاهوتية النصرانية في الغرب في العصر الحديث تفقد الغيبيات من 
خاصة مايتعلق بالكون. التقليل معناها الذاتي. ولا نجد العناصر الغيبية في عصرنا الحاضر 

في الغيبيات لايقتصر في جانب اللاهوت فقط بل يقع حتى في شتى خزائن العلوم. ولهذا 
عرض نصر على البشر العصري عن مفهوم الغيبيات المنتشرة في أوسط  القرون 

عند سيد  بحث يبحث عن الغيبية في الفلسفة و عن مفهوم الغيبية)التقليدي(. هذا ال
عَت البيانات المتعلقة بهذا البحث وحملِّلت حسين  نصر، وهذا البحث بحث مكتبي. وجُمِ

بالمنهج الكيفي. وعمرِض هذا البحث وصفيا تاريخيا أي توصيف الماضي المتعلق بالمشكلة 
. وأما نتائج هذا البحث فتدل على أن والجامعية القائمة على البيانات الأساسية والثانوية

وجودة منذ عهد اليونان القديم حتى أوسط القرون وهي لاتزال الغيبيات قد كانت م
تتكون فيها العناصر الغيبية. ولكن الغيبيات بدأ تخفضها في العصر الحديث وحتى تحتاج 
إلى إعادة الإعمار بمساعدة الغيبيات الشرقية والإسلام خاصة، حيث أن القواعد الإيمانية 

الغيبية. وعبّر نصر الغيبيات بالمعرفة المقدسة في الإسلام لاتزال تتضمن فيها العناصر 
 الموجودة في القلب في كل وحي ويكون مركزا شاملا مقررا للتقليد. 

 ، سيد حسين نصر. المنظور الغيبيات،الكلمات المفتاحية : 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Terdapat hal-hal menakjubkan di alam semesta ini. Mulai dari fenomena 

yang terjadi, tata letaknya tersusun secara rapi dan keberadaannya 

menguntungkan satu sama lain. Jika diperhatikan secara detail terhadap peristiwa 

yang terjadi di alam semesta ini (baik perkara yang dapat diterima oleh akal 

ataupun sebaliknya), maka dapat dikatakan ini bukanlah suatu kebetulan, 

melainkan sudah dipersiapkan semaksimal mungkin. Hal ini juga dapat 

menunjukkan ada yang berperan di balik kosmos, yaitu Tuhan. Eksistensi Tuhan 

dapat dilihat dari terciptanya alam semesta. Tuhan menciptakan segala sesuatu 

secara berpasang-pasangan. Pasangan yang dapat menggambarkan keseluruhan 

kosmos adalah langit dan bumi. Ungkapan “langit dan bumi” atau “langit-langit 

dan bumi” terdapat di dalam al-Qur‟an sebanyak 200 kali.
1
 

Bagi manusia yang memiliki kepercayaan terhadap Tuhan, maka ia akan 

berpikir bahwa segala peristiwa yang terjadi di alam semesta ini memiliki kaitan 

erat dengan hal-hal mistis. Sedangkan bagi manusia yang tidak memiliki atau 

mengakui eksistensi Tuhan, maka ia akan berargumentasi dengan rasionya bahwa 

peristiwa ini terjadi secara kebetulan dan tidak memiliki unsur-unsur mistis. Hal 

ini dapat dilihat dari pandangan Stephen Hawking yang mengatakan bahwa alam 

semesta diatur oleh seperangkat hukum rasional yang dapat kita temukan dan 

pahami.
2
 

 Berdasarkan tulisan di atas, maka alam ini terbagi menjadi dua, yaitu alam 

fisik dan alam metafisik. Alam fisik ialah sesuatu yang dapat dilihat secara 

empiris sekaligus menjadi tempat tinggal makhluk berjasad seperti manusia. 

Sedangkan alam metafisik merupakan hal-hal yang tidak dapat dilihat dengan 

pancaindra, di mana kehidupan di dalamnya juga dipenuhi dengan hal ihwal yang 

tidak kasatmata.  

                                                             
1
 Sachiko Murata, The Tao of Islam: Kitab Rujukan tentang Relasi Gender dalam 

2
 Stephen Hawking, A Brief History of Time (New York: Bantam Books, 1998). 
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Selanjutnya, disiplin ilmu yang membahas tentang alam semesta yaitu 

kosmologi. Dewasa ini, istilah kosmologi sudah tidak asing lagi terdengar oleh 

masyarakat, khususnya di kalangan terpelajar. Jika dilihat dari sejarah Filsafat 

Yunani, masyarakat Yunani Kuno (sekitar abad 600 SM-500 SM) sudah 

mengenal berbagai hal yang berkaitan dengan alam semesta. Mereka 

menggunakan mitologi untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan mengenai misteri 

alam semesta.
3
 Walaupun pemikiran filosofis tentang alam sudah ada sejak zaman 

Yunani, tetapi istilah kosmologi pertama kali diperkenalkan oleh Christian Wolff 

(1679-1754 M). Wolff memperkenalkan istilah cosmologia generalis pada tahun 

1731 sebagai bagian dari metafisika khusus, artinya metafisika selain dari teologi 

rasional dan psikologi rasional.
4
 

Setelah diketahui, bahwa disiplin ilmu yang membahas tentang alam 

semesta disebut kosmologi. Maka sesuai pembagian alam di atas, dapat 

disimpulkan juga bahwa kosmologi di bagi menjadi dua, yaitu Kosmologi Fisik 

(Saintifik) dan Kosmologi Metafisik. Kosmologi Fisik ialah kosmologi yang 

hanya berlandaskan pada berpikir relatif dan eksperimental. Sedangkan 

Kosmologi Metafisik dilandaskan dengan bentuk pemikiran yang spekulatif dan 

filosofis.
5
 

Salah satu tokoh yang memberikan perhatian terhadap kajian kosmologi 

yang berkembang di dunia modern saat ini yaitu Seyyed Hossein Nasr. Ia adalah 

tokoh filsuf muslim kontemporer yang lahir di Teheran, pada 7 April 1933.
6
 Ia 

merupakan salah satu tokoh yang landasan pemikirannya merujuk pada pemikiran 

tradisional. Karena berlandaskan pada pemikiran tradisional, kosmologi yang di 

                                                             
3
 Zainal Abidin, Pengantar Filsafat Barat (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 83. Sejarah 

filsafat Yunani juga diawali dengan munculnya filsafat Alam. Diantara tokoh yang terkemuka 

ialah Thales (tokoh yang mengatakan bahwa alam semesta berasal dari air), Anaximandros 

(berpendapat bahwa alam semesta berasal dari “yang tak terbatas”/ to apeiron) , Anaximenes 

(memiliki argumen bahwa segala sesuatu berasal dari udara), dan beberapa filsuf lainnya. Ibid., 

hlm. 85. 
4
 Ach. Maimun, Seyyed Hossein Nasr Pergulatan Sains dan Spiritualitas Menuju 

Paradigma Kosmologi Alternatif (Yogyakarta: IRCiSoD, 2015), hlm. 115. 
5
 Maman Supriatman, Kosmologi Islam Menyingkap Rahasia Penciptaan (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2020), hlm. 3. 
6
 Seyyed Hossein Nasr, Tiga Mazhab Utama Filsafat Islam, Cet. I, diterjemahkan oleh 

Ach. Maimun Syamsuddin (Yogyakarta: IRCiSoD, 2020), hlm. 251. 
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tawarkan oleh Nasr disebut juga dengan kosmologi tradisional 

(Metafisika/Filosofis).
7
 

Menurut Nasr, zaman modern merupakan peradaban yang jauh lebih buruk 

daripada  masa sebelumnya, seperti Mesir Kuno, Yunani Kuno, Babilonia, Cina 

Kuno, Islam, dan lain-lain. Menurutnya, peradaban modern (khususnya di Barat) 

merupakan peradaban yang miskin dan sedang dalam masalah besar, di mana 

manusia mulai melakukan berbagai reduksi luar biasa pada semua khazanah. 

Bukan hanya itu, aspek psikis manusia juga telah dipisahkan dari jiwanya yang 

berperan sebagai sumber kehidupan manusia itu sendiri. Di antara problem 

lainnya yang di derita oleh manusia modern ialah hilangnya “kesakralan” dari 

ilmu pengetahuan (sains), terjadinya degradasi peran intelegensi, degradasi 

metafisika sebagai cabang filsafat, dan adanya sikap manusia modern yang 

melakukan eksploitasi alam secara berlebihan.
8
 Sehingga dapat dikatakan bahwa 

peristiwa yang terjadi di masa modern merupakan salah satu dampak dari 

Renaissance. 

Berdasarkan masalah yang dihadapi oleh manusia modern saat ini, Nasr 

berupaya memberikan solusi dengan cara memperkenalkan kosmologi tradisional 

yang berkembang di Abad Pertengahan kepada manusia modern. Kosmologi 

tradisional sebagaimana yang diketahui, di dalamnya masih mengandung hal-hal 

metafisika. Artinya, Nasr ingin memperbaiki konsep anti-metafisika yang 

berkembang di masa modern dengan berpijak pada agama Islam. 

Lebih lanjut, apabila diperhatikan secara saksama, inti dari solusi yang 

diberikan Nasr terhadap problem manusia modern ialah metafisika yang berlandas 

pada pemikiran tradisional. Hal ini sangat tidak sesuai dengan situasi dan 

kondisinya, sehingga menjadi suatu permasalahan karena Nasr memberikan 

metafisika yang berlandaskan ajaran tradisional kepada manusia yang hidup di 

zaman modern. Bukan hanya itu, dalam mengembangkan pemikiran metafisika ia 

juga menggunakan konsep kosmologi di mana konsep kosmologi tersebut juga 

berpijak pada ajaran Islam. Hal ini juga menjadi suatu masalah karena Nasr 

                                                             
7
 Ibid,. hlm. 9. 

8
 Kasmuri Selamat, Terapi Sufistik Bahagia Bersama Allah, Cet. I (Bandung: Oman 

Publishing, 2019), hlm. 4. 
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memberikan konsep kosmologi Islam kepada manusia modern, khususnya di 

Barat yang kenyataannya terdiri dari mayoritas Kristen. 

Selanjutnya, jika dilihat dalam salah satu karya Nasr yang berjudul The 

Encounter Man and Nature terbitan tahun 1984, ia mengatakan bahwa “Untuk 

mengatasi masalah manusia modern saat ini, perlu ditinjau kembali sejarah dan 

filsafat sains dalam kaitannya dengan teologi Kristen dan filsafat alam tradisional 

yang terdapat pada sebagian besar sejarah Eropa selama berabad-abad. Doktrin 

Kristen itu harus diperluas hingga mencakup sebuah doktrin yang berhubungan 

dengan signifikansi alam spiritual. Hal ini dapat dicapai dengan bantuan tradisi 

agama dan metafisika Timur yang mana doktrin tersebut masih berkembang 

hingga saat ini.”
9
  

Berdasarkan argument Nasr tersebut, dapat di tarik kesimpulan bahwa 

Nasr juga menggunakan teologi Kristen dalam mengatasi masalah manusia 

modern. Hal ini menimbulkan banyak persoalan, di antaranya ialah apabila Nasr 

menggunakan doktrin Kristen dalam memberikan solusi di Barat, lalu apa 

hubungan antara Kosmologi Islam, Kosmologi Kristen dan Kosmologi tradisional 

dalam permasalahan ini? 

Kemudian, mengapa doktrin Kristen harus di perluas? apakah doktrin 

Kristen yang berkembang di dunia modern saat ini mengalami reduksi? Jika 

benar, apakah semua doktrin Kristen bersifat anti-metafisika? lalu siapa saja 

teolog Kristen yang bersikap anti-metafisika? Serta persoalan paling mendasar 

adalah aliran manakah yang termasuk ke dalam kategori “mengabaikan persoalan 

ini” dan siapa sajakah tokoh-tokohnya? 

Berangkat dari persoalan di atas, dapat diketahui bahwa Nasr juga 

merupakan salah satu filsuf muslim yang pemikirannya sudah banyak di kaji. 

Tetapi sedikit sekali (bahkan belum dijumpai) yang mengkaji pemikiran Nasr 

berdasarkan permasalahan tersebut. Oleh sebab itu, penulis akan mengkaji 

bagaimana Nasr berargumentasi mengenai persoalan tersebut, serta doktrin 

metafisika menurut Nasr adalah pendapat yang bisa diterima atau malah 

                                                             
9
 Seyyed Hossein Nasr, Antara Tuhan, Manusia dan Alam, Cet. I, diterjemahkan oleh Ali 

Noer Zaman (Yogyakarta: IRCiSoD, 2003), 21. 
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sebaliknya atau apakah doktrin metafisika Nasr benar-benar dari pemikirannya 

atau Nasr hanya melakukan rekonstruksi pemikiran yang telah ada.  

Oleh karena itu, agar pembahasan ini lebih tersusun dan mudah di 

mengerti penulis mengidentifikasi masalah dalam skripsi ini pada suatu tema yaitu 

Konsep Metafisika Perspektif Seyyed Hossein Nasr. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis akan mengidentifikasi 

masalah yang terdapat dalam penelitian ini, yaitu 

1. Terjadinya reduksi di berbagai bidang ilmu pengetahuan hingga 

menimbulkan sikap anti-metafisika. 

2. Terdapatnya doktrin-doktrin teologi Kristen yang di reduksi. 

3. Manusia modern (khususnya di Barat) yang penduduknya mayoritas 

Kristen harus dapat memahami konsep kosmologi tradisional terutama 

konsep kosmologi Islam yang diberikan Nasr. 

4. Pemikiran tradisional yang belum banyak diketahui oleh masyarakat dapat 

dijadikan sebagai solusi atas masalah manusia modern; dan 

5. Manusia yang tidak menyadari bahwa ia hanyalah ciptaan membawa pada 

suatu sikap yang tidak mawas diri dan cenderung angkuh; 

 

C. Batasan Masalah 

Setelah mendeskripsikan secara singkat di latar belakang, maka yang 

menjadi fokus pembahasan dalam penelitian ini adalah pendapat Seyyed Hossein 

Nasr di dalam beberapa karyanya mengenai metafisika. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan penelitian ini, yaitu 

1. Bagaimana konsep metafisika dalam filsafat? 

2. Bagaimana konsep metafisika perspektif Seyyed Hossein Nasr? 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian batasan dan rumusan masalah di atas, maka penulis 

mempunyai tujuan dan manfaat dari penelitian ini, yaitu 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui konsep metafisika dalam filsafat;  

b. Untuk mengetahui konsep metafisika perspektif Seyyed Hossein Nasr. 

 

2. Manfaat Penelitian 

a. Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini dapat bermanfaat sebagai salah satu jalan 

untuk memahami dan menambah wawasan mengenai konsep metafisika menurut 

Seyyed Hossein Nasr serta dari sudut pandang para pemikir Abad Pertengahan. 

Dengan adanya penelitian metafisika ini, diharapkan dapat menghantarkan 

seseorang pada tingkat ketakwaan yang lebih tinggi. 

b. Praktis 

Secara praktis, penelitian ini dapat menunjang nilai akademis dan 

meningkatkan wibawa dalam khazanah pemikiran di Program Studi Aqidah dan 

Filsafat Islam pada khususnya. Serta Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau pada umumnya dalam menyediakan pembahasan yang terkait dengan 

kebutuhan manusia kontemporer. 

F. Sistematika Penulisan 

Suatu karya ilmiah dapat dikatakan sebagai karya ilmiah yang baik, 

apabila memiliki sistematika penulisan. Hal ini berguna untuk mengarahkan alur 

pembahasan secara sistematis dan mempermudah penulisan serta pemahaman. 

Dalam penyusunan isi penelitian ini, maka sistematika penulisannya sebagai 

berikut: 

BAB I  : Merupakan bab pendahuluan, yang menjadi pengantar untuk seluruh isi 

tulisan, sehingga dapat memberikan informasi tentang segala sesuatu 

yang berkaitan dengan penelitian ini. Bab pendahuluan terdiri dari latar 

belakang masalah dengan tujuan untuk mendeskripsikan pokok 
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permasalahan yang menjadi sasaran penelitian. Kemudian terdapat 

identifikasi masalah, batasan dan rumusan masalah yang bertujuan untuk 

memfokuskan pembahasan pada apa yang akan menjadi sasaran peneliti. 

Lalu, tujuan dan manfaat penelitian untuk menjelaskan pentingnya 

penelitiann ini, serta sistematika penulisan yang akan membantu dalam 

memahami dan menyusun keseluruhan isi penelitian. 

BAB II : Merupakan kerangka teori yang terdiri dari landasan teori dan tinjauan 

kepustakaan. Landasan teori berisi penjelasan mengenai teori-teori 

terdahulu yang berkaitan dengan metafisika, agar bisa mendukung teori 

metafisika perspektif Seyyed Hossein Nasr. Serta terdapat tinjauan 

kepustakaan yang berisi penelitian-penelitian terdahulu yang relevan 

baik berupa artikel, jurnal, skripsi, tesis, dan disertasi. 

BAB III : Merupakan metode penelitian, yang terdiri dari jenis penelitian, sumber 

penelitian (termasuk sumber data primer dan sumber data sekunder), 

teknik pengumpulan data (yaitu metode-metode yang penulis lakukan 

dalam mengumpulkan data), serta teknik analisis data (yaitu langkah-

langkah dalam mengelola dan menganalisa data). 

BAB IV: Merupakan bab penyajian dan analisis data. Pada bab ini akan terdapat 

berbagai hasil dari data-data yang telah dikumpulkan. Data yang telah 

dikumpulkan akan langsung dianalisis, sehingga mampu menjawab 

permasalahan-permasalahan yang menjadi topik pembahasan. 

BAB V: Ialah bab penutup yang berisi kesimpulan-kesimpulan yang didapatkan 

dari hasil pembahasan. Serta terdapat juga saran-saran yang dianggap 

penting untuk kemajuan penelitian yang lebih baik. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Landasan Teori 

Adapun untuk memahami konsep metafisika Seyyed Hossein Nasr, maka 

penulis menggunakan teori metafisika dari Ibn Sina, Suhrawardi, dan Ibn Arabi. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa metafisika dari Ibn Sina (w. 1037 M) secara 

esensial berkaitan dengan ontologi wujud. Di mana Wujud Murni merupakan asal 

dari segala wujud yang ada (termasuklah alam semesta). Pandangan Ibn Sina 

tentang alam yaitu suatu perlindungan transendensi Tuhan melalui pemisahan 

radikal antara wajib dan ketergantungan, kadang-kadang menekankan emanasi 

tingkat eksistensi dari Wujud Yang Wajib sebagai hasil yang sangat alamiah dari 

Yang Azali yang menurunkan alam semesta, seperti sangat alamiahnya matahari 

yang memancarkan cahayanya.
10

 

Ketika berbicara tentang cahaya, maka dalam menjelaskan metafisika 

Suhrawardi (w. 1191 M) menggunakan istilah cahaya. Di mana menurutnya 

seluruh realitas yang ada berasal dari cahaya yang memiliki beragam tingkatan 

dan intensitas. Cahaya yang dimaksud oleh Suhrawardi adalah Cahaya Murni 

(Esensi Tuhan) yang merupakan sumber dari segala eksistensi. Bukan hanya Ibn 

Sina, metafisika Suhrawardi juga berkaitan dengan ontologi, di mana status 

ontologi Suhrawardi tergantung pada tingkatan tempat ia mendekati Cahaya 

Tertinggi dan teriluminasi dengan sendirinya.
11

 

Selanjutnya, metafisika dari Ibn Arabi (w.1240 M) tidak jauh berbeda dari 

kedua tokoh di atas. Di mana metafisikanya juga berkaitan dengan ontologi 

wujud. Doktrin metafisika Ibn Arabi dikenal dengan sebutan Kesatuan Wujud 

(wahdatul wujud). Menurutnya segala wujud yang tampak berasal dari teofani 

Tuhan. Wujud tersebut bisa dilambangkan dengan dengan Cahaya, Arketip-

arketip atau Nama-nama dan Sifat-sifat Universal sebagai potongan kaca 

                                                             
10

 Seyyed Hossein Nasr, Intelektual Islam Teologi, Filsafat, dan Gnosis, Cet. II, 

diterjemahkan oleh Suharsono dan Djamaluddin MZ (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), hlm. 42. 
11

 Seyyed Hossein Nasr, Tiga Mazhab Utama Filsafat Islam, Cet. I, diterjemahkan oleh 

Ach. Maimun Syamsuddin (Yogyakarta: IRCiSoD, 2020), hlm. 132. 
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berwarna yang begitu banyak. Salah satunya adalah kosmos, menurutnya kosmos 

merupakan seperangkat cermin tempat Realitas-realitas Tuhan terefleksi.
12

 

Berdasarkan pandangan para filosof di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa metafisika ialah hakikat dari segala yang ada. Hakikat inilah yang biasanya 

disebut sebagai sumber pertama dari segala sesuatu, yaitu Tuhan. Metafisika tidak 

akan pernah hilang sampai kapan pun dan keberadaan Tuhan akan terus ada di 

alam semesta, karena kosmos merupakan manifestasi dari Tuhan. Oleh sebab 

itulah, konsep metafisika yang telah dipaparkan di atas dapat dijadikan landasan 

teori untuk menjelaskan metafisika dalam perspektif Seyyed Hossein Nasr.  

 

B. Tinjauan Kepustakaan 

Kendatipun kajian tentang metafisika telah banyak diteliti, tetapi setelah 

penulis mengobservasi hasil penelitian terdahulu, penulis hanya menemukan 

kajian yang dilakukan secara parsial mengenai metafisika Seyyed Hossein Nasr 

dan hubungannya dengan ketiga kosmologi tersebut (yaitu kosmologi Islam, 

kosmologi Kristen dan kosmologi Tradisional). Seperti disertasi yang ditulis oleh 

Mohammad Subhi (2020) dengan judul Manusia Teomorfosis dalam Antropologi 

Metafisis Seyyed Hossein Nasr. Beliau dalam disertasinya mencoba mengkaji 

pemikiran Nasr dalam kajian antropologi Islam, karena menurutnya sangat minim 

sekali pengkajian yang dilakukan dalam bidang antropologi Islam.
13

 Selanjutnya, 

juga dapat dilihat pada jurnal yang ditulis oleh saudara Azaki Khairuddin (2014) 

dengan judul Rekonstruksi Metafisika Seyyed Hossein Nasr dan Pendidikan 

Spiritual. Beliau hanya membahas mengenai metafisika Nasr secara umum dan 

tidak mempertajam pembahasan sampai kepada alasan Nasr menggagaskan 

pemikiran metafisikanya secara mendalam dan tidak membahas kaitan antara 

kosmologi Islam, Kristen dan Tradisional dalam pemikiran metafisika Nasr.
14

  

                                                             
12

 Ibid., hlm. 208. 
13

 Mohammad Subhi, “Manusia Teomorfis dalam Antropologi Metafisis Seyyed Hossein 

Nasr”, Disertasi Pascasarjana, Jakarta: Sekolah Tinggi Filsafat, Driyarkara, 2020. 
14

 Azaki Khoiruddin, “Rekonstruksi Metafisika Seyyed Hossein Nasr dan Pendidikan 

Spiritual”, Jurnal Afkaruna, Vol. 10, No. 2, 2014. 
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Hal setara juga dilihat dari skripsi yang ditulis oleh saudara Muhammad 

Ghifari Misbahuddin (2019) dengan judul Metafisika: Nasr dan Nietzsche (Studi 

Komparasi). Di dalam skripsinya, ia menjelaskan bahwa metafisika Nasr bertitik 

tolak dari pemahamannya mengenai realitas. Realitas itu terbelah menjadi dua, 

yaitu Realitas Ilahiyah dan dunia riil. Metafisika bagi Nasr selalu bersifat 

transenden sebab ia merupakan ilmu mengenai Realitas Ilahiyah. Sedangkan 

metafisika Nietzsche bertitik tolak dari rekonstruksi Heidegger atas Filsafat 

Nietzsche yang terdapat di dalam konsep Kehendak Kuasa. Saudara Ghifari 

melakukan studi komparasi antara pemikiran metafisika Nasr  dengan pemikiran 

Nietzsche yang anti-metafisika.
15

 

Selanjutnya kajian yang berdekatan dengan metafisika dapat dilihat dari  

skripsi yang ditulis oleh saudara M. Adi (2019) dengan judul Telaah Kritis atas 

Konsep Kosmologi dalam Islam Menurut Seyyed Hossein Nasr. Pada skripsinya, 

ia menjelaskan bagaimana peran manusia modern dalam memahami konsep 

kosmologi Ikhwan al-Shafa, al-Biruni, dan Ibnu Sina.
16

 Serta yang terakhir ialah 

tulisan dari saudara Saifullah Idris (2021) dengan judul Kosmologi Seyyed 

Hossein Nasr (Tinjauan Metafisika). Di dalam artikelnya, ia menjelaskan peranan 

dan eksistensi dari alam semesta beserta implikasi dalam dunia pendidikan.
17

 

Berdasarkan tinjauan literatur di atas, dapat disimpulkan bahwa pemikiran 

Seyyed Hossein tentang metafisika masih kurang disentuh oleh peneliti hingga 

persoalan yang paling mendasar mengenai pemikiran Nasr. Oleh sebab itulah, 

penulis ingin mengisi celah yang terbuka untuk melengkapi kekurangan yang 

terdapat pada kajian sebelumnya.  

                                                             
15

 Muhammad Ghifari, “Metafisika: Nasr dan Nietzsche (Studi Komparasi)”, Skripsi 

Sarjana, Jakarta: Fakultas Ushuluddin, UIN Syarif Hidayatullah, 2019. 
16

 M. Adi, “Telaah Kritis atas Konsep Kosmologi dalam Islam Menurut Seyyed Hossein 

Nasr”, Skripsi Sarjana, Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan 

Kalijaga, 2019. 
17

 Saifullah Idris, “Kosmologi Seyyed Hossein Nasr (Tinjauan Metafisika), dikutip dari 

https://www.researchgate.net/profile/Saifullah-Idris-

2/publication/283293195_KOSMOLOGI_SEYYED_HOSSEIN_NASR_TINJAUAN-

METAFISIKA.pdf?origin=publication_detaill; pada hari Jumat tanggal 30 April 2021 jam 20:49 

WIB. 

https://www.researchgate.net/profile/Saifullah-Idris-2/publication/283293195_KOSMOLOGI_SEYYED_HOSSEIN_NASR_TINJAUAN-METAFISIKA.pdf?origin=publication_detaill
https://www.researchgate.net/profile/Saifullah-Idris-2/publication/283293195_KOSMOLOGI_SEYYED_HOSSEIN_NASR_TINJAUAN-METAFISIKA.pdf?origin=publication_detaill
https://www.researchgate.net/profile/Saifullah-Idris-2/publication/283293195_KOSMOLOGI_SEYYED_HOSSEIN_NASR_TINJAUAN-METAFISIKA.pdf?origin=publication_detaill
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian berasal dari dua kata yaitu metode dan penelitian. 

Secara etimologi, kata metode berasal dari bahasa Inggris yaitu method yang 

diambil dari bahasa Yunani yaitu methodos. Kata meta berarti dibalik sesuatu dan 

hodos memiliki arti jalan yang ditempuh. Jadi, metode adalah jalan yang harus 

ditempuh atau langkah-langkah yang diambil sesuai dengan sistematika tertentu 

agar mencapai suatu pengetahuan.
18

 Sehingga dapat dipahami bahwa metode 

adalah proses secara sistematik berdasarkan prinsip dan teknik ilmiah yang 

dipakai oleh suatu disiplin ilmu untuk mencapai tujuan. Metode juga dapat 

diartikan sebagai cara kerja ilmiah.
19

 

Sedangkan penelitian adalah suatu rangkaian tahapan yang dilakukan 

secara terencana dan sistematis guna memecahkan masalah atau mendapatkan 

jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan tertentu.
20

 Penelitian juga suatu kegiatan 

untuk mencari, mencatat, merumuskan, dan menganalisa sampai menyusun 

laporan. Istilah penelitian juga dapat dilihat dari sudut pandang David H. Penny. 

Menurutnya penelitian ialah pemikiran sistematis mengenai berbagai jenis 

masalah yang pemecahannya memerlukan pengumpulan dan penafsiran fakta-

fakta.
21

 

Jadi, metode penelitian adalah langkah-langkah yang harus ditempuh 

secara sistematis dengan menggunakan teknik ilmiah agar dapat menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang menjadi pokok permasalahan diikuti dengan analisis 

data agar data tersebut dapat ditafsirkan. 

Berdasarkan definisi tentang metode penelitian di atas, maka dalam 

penulisan  skripsi ini pun menggunakan metode penelitian. Berikut penjelasannya, 

                                                             
18

 Nunu Burhanuddin, Filsafat Ilmu, Cet. I (Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), hlm. 

125. 
19

 Ibid., hlm. 126. 
20

 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2011), hlm. 10. 
21

 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 

2013), hlm. 1. 
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A. Jenis Penelitian 

Penulisan skripsi ini termasuk kedalam jenis penelitian kualitatif. Menurut 

Moleong, penelitian kualitatif ialah penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian dengan menggunakan 

cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa.
22

 Sedangkan menurut 

Sugiyono, metode penelitian kualitatif diartikan sebagai metode yang 

berlandaskan pada filsafat post-positivisme, digunakan untuk meneliti pada objek 

yang alamiah, dimana peneliti sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data 

dilakukan secara triangulasi, analisis data bersifat kualitatif, dan hasil penelitian 

lebih menekankan makna daripada generalisasi.
23

  

Berdasarkan definisi di atas, maka penelitian pada skripsi ini lebih bersifat 

deskriptif dan pembuktian dengan variabel yang lebih terbatas sekaligus penulis 

menjadi instrument penelitian (key instrument). Sehingga data yang diperoleh 

menjadi data kualitatif bermakna
24

 dan data dapat digunakan untuk memahami, 

memecahkan, dan mengantisipasi masalah.
25

  

Metode penelitian pada penulisan skripsi ini bukan hanya deskriptif  tetapi 

juga historis. Penelitian historis bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apa yang 

terjadi di masa lampau. Prosesnya terdiri dari penyelidikan, pencatatan, analisis 

dan menginterpretasikan peristiwa-peristiwa masa lalu guna menemukan 

generalisasi. Generalisasi tersebut dapat berguna untuk memahami masa lampau, 

juga keadaan masa kini bahkan secara terbatas bisa digunakan untuk 

mengantisipasi hal-hal mendatang.
26

 

Selanjutnya, penelitian ini juga termasuk ke dalam penelitian pustaka 

(Library Research). Penelitian pustaka ialah penelitian yang dilakukan untuk 

                                                             
22

 Kuntjojo, Metodologi Penelitian (Kediri: Universitas Nusantara PGRI, 2009), hlm. 14. 
23

 Sugiyono, Cara Mudah Menyusun: Skripsi, Tesis dan Disertasi, Cet. IV (Bandung: 

Alfabeta, 2016), hlm. 24. 
24

 Data kualitatif dibagi menjadi dua yaitu data kualitatif empiris (data sebagaimana 

adanya, tidak diberi makna) dan data kualitatif bermakna (data dibalik fakta yang tampak). Ibid., 

hlm. 27. 
25

 Ibid., hlm. 21. 
26

 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, Cet. 14 (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2017), hlm. 25. 
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menghimpun dan menganalisa data yang bersumber dari perpustakaan.
27

 

Penelitian perpustakaan bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi 

dengan bantuan bermacam-macam material yang terdapat di ruangan 

perpustakaan, seperti buku, majalah, dokumen, catatan, kisah-kisah sejarah dan 

sebagainya.
28

 

Lebih lanjut, penulisan ini jika ditinjau dari metodologi penelitian filsafat 

dapat dikategorikan ke dalam bentuk penelitian historis faktual mengenai tokoh.
29

 

Penulisan ini dapat dikategorikan dalam bentuk penelitian historis faktual 

mengenai tokoh karena objek material dari penelitian skripsi ini ialah pemikiran 

salah seorang filsuf muslim yaitu Seyyed Hossein Nasr mengenai konsep 

Metafisika-nya. 

 

B. Sumber Data Penelitian 

Terdapat dua sumber data pada penelitian ini, yaitu sumber data primer, 

sumber data sekunder, dan sumber data tersier. Sumber data primer ialah sumber 

data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari sumber pertama.
30

 Sumber 

data primer ialah sumber yang secara langsung memiliki kaitan dengan 

permasalahan dalam penelitian ini. Sumber data primer ini diperoleh dari berbagai 

karya Seyyed Hossein Nasr, seperti An Introduction to Islamic Cosmological 

Doctrines; Antara Tuhan, Manusia dan Alam; Sains dan Peradaban di dalam 

Islam; Islam dan Nestapa Manusia Modern; Spiritualitas dan Seni Islam; 

Intelegensi dan Spiritualitas Agama-Agama; Intelektual Islam Teologi Filsafat 

dan Gnosis; The Heart of Islam; Tasawuf Dulu dan Sekarang; serta Tiga Mazhab 

Utama Filsafat Islam. 

                                                             
27

 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, Ibid., 

hlm. 95. 
28

 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, Ibid., hlm. 28. 
29

 Dalam penelitian historis faktual mengenai tokoh yang menjadi objek materialnya 

adalah pikiran salah seorang filsuf yang berkaitan dengan karyanya. Baik seluruh karyanya 

maupun hanya satu topik dalam karyanya. Sedangkan objek formalnya ialah pikiran tokoh itu 

diselidiki sebagai filsafat. Jadi tidak dipandang menurut arti sosiologi, budaya atau politis, tetapi 

sejauh memberikan visi mengenai manusia, dunia, filsafat ketuhanan, etika, nilai atau filsafat 

lainnya.  Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: 

Kanasius, 1990), hlm. 61. 
30

 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, Ibid., hlm. 38. 
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Sumber data sekunder adalah buku yang ditulis oleh tokoh lain yang 

berkaitan dengan Seyyed Hossein Nasr. Sumber data sekunder ini diperoleh dari 

Ach. Maimun Seyyed Hossein Nasr Pergulatan Sains dan Spiritualitas Menuju 

Paradigma Kosmologi Alternatif. Sedangkan sumber data tersier adalah buku 

penunjang yang secara tidak langsung berkaitan dengan permasalahan dalam 

penelitian ini, seperti buku Sachiko Murata The Tao of Islam, Maman Supriatman 

Kosmologi Islam Menyingkap Rahasia Penciptaan, Thomas Berry Kosmologi 

Kristen,  dan lain-lain. 

C. Teknik Pengumpulan data 

Pengumpulan data adalah berbagai cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan data, menghimpun, mengambil, atau menjaring data penelitian. 

Jadi, teknik pengumpulan data ialah langkah-langkah yang diambil dalam 

mengumpulkan data, menghimpun data, dan sebagainya agar bisa mendapatkan 

data yang dibutuhkan dalam suatu penelitian.
31

  

Selanjutnya, Catherine Marshall, Gretchen B. Rossman menyatakan 

bahwa “the fundamental methods relied on by qualitative researchers for 

gathering information are, participation in the setting, direct observation, in-

depth interviewing, document review.”
32

 Hal ini setara dengan Patton yang 

menyajikan tiga jenis data. Pertama, data yang didapat dari wawancara yang 

mendalam dengan menggunakan pertanyaan mendalam open-ended. Kedua, data 

yang diperoleh dari pengamatan. Ketiga adalah dokumen. Dokumen berupa 

material yang tertulis dan tersimpan. Dokumentasi dapat berupa memorabilia atau 

korespondensi atau ada juga yang berupa audiovisual.
33

 

Berdasarkan teori di atas, maka pengumpulan data pada penulisan skripsi 

ini dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah) dengan sumber data 

primer serta sekunder, dikarenakan penelitian ini termasuk kepada library 

research, maka teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi. 

                                                             
31

 Suwartono, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: ANDI, 2014), hlm. 41. 
32

 Hardani, dkk., Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, Cet. I (Yogyakarta: 

Pustaka Ilmu, 2020), hlm. 122. 
33

 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. Grasindo, 2018), hlm. 110. 
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Teknik ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data dari beberapa tulisan yang 

berkaitan dengan masalah penelitian, baik tulisan yang berbentuk buku, arsip, 

pendapat, dan sebagainya. Metode pengumpulan data ini berasal dari triangulasi 

sumber data, yaitu sumber data primer (karya-karya Seyyed Hossein Nasr) dan 

sumber data sekunder (monografi dan karangan khusus tentang Nasr dan 

pemikirannya, serta yang berhubungan dengan Metafisika).
34

  

 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses menyusun data agar data tersebut dapat 

dianalisis.
35

 Menyusun data artinya mengelompokkannya ke dalam berbagai pola, 

tema, atau kategori. Dalam metode kualitatif, interpretasi dan analisis berjalan 

sejajar. Artinya, ketika peneliti menganalisis data, maka pada saat itu peneliti juga 

sedang menginterpretasikan suatu data.
36

 Interpretasi artinya memberikan makna 

kepada analisis, menjelaskan pola atau kategori, mencari hubungan antara 

berbagai konsep.
37

 Jadi, teknik analisis data ialah langkah-langkah yang diambil 

dalam proses penyusunan data agar data tersebut dapat di analisis.  

Dalam penelitian kualitatif, analisis datanya bersifat induktif.  Artinya 

semua karya tokoh yang bersangkutan seperti dalam penelitian ini adalah Seyyed 

Hossein Nasr, maka penulis mempelajari karya-karya Nasr dan membuat analisis 

mengenai semua konsep pokok satu per satu, mengikuti semua hubungannya agar 

dapat membentuk suatu sintesis (induksi). Juga menggunakan jalan deduksi agar 

visi dan gaya umum yang terdapat dalam pemikirannya bisa dipahami secara 

detail. Sehingga peneliti terlibat dalam pemikiran Nasr tanpa kehilangan 

objektivitas dalam penelitian.
38

 

Adapun teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini ialah 

analisis data model Miles dan Huberman. Analisis data menurut Miles dan 

                                                             
34

 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, Ibid., hlm. 

63. 
35

 Dadang Kahmad, Metode Penelitian Agama (Bandung:  CV. Pustaka Setia, 2011), hlm. 

158. 
36

 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif, Ibid., hlm. 123. 
37

 Dadang Kahmad, Metode Penelitian Agama, Ibid., hlm. 102. 
38

 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, Ibid., hlm. 

64. 
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Huberman dibagi menjadi tiga alur kegiatan yang dilakukan secara bersamaan, 

yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data (display data), dan penarikan 

kesimpulan.
39

 Berikut penjelasannya, 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah salah satu bagian dari analisis data yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi 

data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan akhirnya dapat di tarik dan 

di verifikasi.
40

 Dalam mereduksi data, penulis mengumpulkan karya-karya Nasr 

untuk dipelajari dan mengelompokkan pemikiran Nasr serta melihat keselarasan 

antara pemikiran yang satu dengan yang lainnya, sehingga data tersebut dapat 

ditafsirkan. Lebih lanjut, penulis juga menggunakan metode holistika dalam 

mereduksi data pada skripsi ini. Penulis menggunakan metode holistika agar dapat 

memahami seluruh konsepsi Nasr, sehingga dapat melihat kesinambungan historis 

pada pengembangan pemikiran Nasr. 

Selanjutnya,  proses pengumpulan dan analisis data dilakukan secara terus-

menerus melalui proses cek dan re-cek, analisis dan re-analisis, sehingga penulis 

dapat menemukan persamaan dan perbedaan antara pemikiran Nasr dengan 

pemikiran tokoh lain. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data yang dimaksud oleh Miles dan Huberman adalah 

sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan.
41

 Dalam penelitian ini, penulis 

menemukan berbagai macam data yang perlu untuk diklasifikasikan. Data yang 

didapatkan tersebut penulis sajikan dalam bentuk uraian singkat dan pengkodean 

dalam buku tulis yang khusus untuk data-data skripsi. Ini semua bertujuan untuk 

memudahkan penulis dalam memahami dan merencanakan pekerjaan selanjutnya 

dalam menulis skripsi. Selanjutnya, penyajian data dalam penelitian ini 

dituangkan dalam bentuk naratif dan deskriptif.  

                                                             
39

 Hardani, dkk., Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, Ibid., hlm. 163.  
40

 Ibid., hlm. 164. 
41

 Ibid., hlm. 167. 
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3. Penarikan Kesimpulan 

Langkah ketiga dari analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman 

adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Data yang sudah di bentuk polanya, 

kemudian difokuskan dan disusun secara sistematis, agar melalui data tersebut 

dapat ditarik suatu kesimpulan dan maknanya dapat ditemukan.
42

 Kesimpulan 

awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang dapat mendukung data tersebut menjadi 

simpulan yang kredibel.
43

 Oleh karena itu, dalam mengumpulkan data penulis 

juga melakukan beberapa verifikasi agar simpulan akhir yang ditarik bisa menjadi 

simpulan yang dapat dipercaya.  

                                                             
42

 Dadang Kahmad, Metode Penelitian Agama, Ibid., hlm. 103.  
43

 Hardani, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, Ibid., hlm. 171. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, ada beberapa poin simpulan yang 

dapat dikemukakan sebagai berikut. 

1. Metafisika merupakan studi yang berkaitan dengan sesuatu yang ada di 

balik benda-benda fisik. Metafisika sudah ada sejak zaman Yunani Kuno 

dan dapat dikatakan bahwa kemunculan metafisika bersamaan dengan 

kemunculannya ilmu kosmologi. Hal ini dapat dilihat dari tafsiran pertama 

yang diberikan manusia terhadap alam yaitu terdapat wujud-wujud bersifat 

supernatural, sehingga wujud ini lebih tinggi dan lebih berkuasa daripada 

alam yang nyata. Tidak dapat dipungkiri bahwa kosmologi yang 

berkembang pada masa Yunani Kuno hingga Abad Pertengahan masih 

memiliki unsur-unsur metafisika, baik kosmologi dalam teologi Kristen 

maupun Islam. Hanya saja di zaman modern metafisika sudah direduksi 

menjadi filsafat yang rasionalistik dan pada masa ini juga doktrin Kristen 

mulai mengalami reduksi. Sehingga doktrin teologi Kristen perlu diperluas 

hingga bertemu dengan signifikansi spiritual. Oleh karena itu, Nasr 

beranggapan bahwa hal ini dapat dicapai dengan bantuan tradisi agama 

dan metafisika Timur khususnya Islam. Hal ini terjadi karena kosmologi 

Kristen, kosmologi Islam dan kosmologi Tradisional pada dasarnya saling 

berkaitan. Hal ini dapat dilihat dari sumber kosmologi Kristen yang 

ambivalen terlihat dalam fakta bahwa konsep kosmologi Yahudi (Bibel) 

dan konsep Kosmologi Yunani hidup berdampingan. Ada kosmologi Bibel 

yang didasarkan pada penciptaan ex-nihilo dan sebuah drama yang muncul 

dalam waktu. Lalu, ada kosmologi Yunani yang muncul dalam ruang 

tanpa memandang perubahan temporal dan sekuler. Kedua elemen itulah 

yang diadopsi oleh agama Kristen. Bukan hanya itu, agama Kristen juga 

mengintegrasikan kosmologi Hermenetik dan pengetahuan iluminatif 

layaknya agama Islam, karena menganggap bahwa sains-sains kosmologi 
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tradisional hanya dapat dipahami serta signifikansi simboliknya ditemukan 

dalam cahaya spiritualitas yang hidup. 

2. Dasar dari konsep pemikiran Nasr mengenai metafisika dapat dilihat dari 

perjalanan intelektual dan spiritualitasnya, di mana kecintaannya terhadap 

ilmu fisika mendorong pada suatu pengharapan agar dapat memahami 

realitas fisik dan berurusan dengan metafisika. Metafisika itu sendiri 

disebut sebagai scientia sacra. Artinya, pengetahuan suci yang berada 

dalam jantung setiap wahyu serta merupakan pusat yang meliputi dan 

menentukan tradisi. Tradisi ini ialah serangkaian prinsip-prinsip yang telah 

diturunkan dari langit dan ditandai dengan suatu manifestasi Ilahi. Prinsip 

yang tidak dapat diubah itu atau disebut juga dengan “Ide Utama” 

memanifestasikan dirinya di mana-mana, baik dalam kehidupan sosial 

maupun di kosmos. Sehingga pusat metafisika adalah pengetahuan tentang 

Prinsip yang sekaligus Realitas Absolut dan Tidak Terbatas. Prinsip 

metafisis itu sendiri merupakan pengetahuan dan wujud yang pada 

akhirnya adalah satu, dengan melalui interaksi alam semesta memperoleh 

keberadaannya yang merupakan dasar ajaran makrifat dan teolosofi Islam. 

 

B. Saran 

Sebagai tindak lanjut dari penelitian ini, penulis mengajukan saran-saran 

yang mungkin dapat dijadikan sebagai penulisan selanjutnya: 

1. Mengkaji pemikiran metafisika antara metafisika Seyyed Hossein Nasr 

dengan metafisika Stephen Tong (studi komparatif). 

2. Perlu adanya penelitian kuantitatif seperti fisika, kimia, dan biologi 

agar dapat menghasilkan suatu pemahaman baru serta dapat 

membuktikan keberadaan unsur metafisika di kosmos.  

3. Data ini bisa dijadikan sebagai bahan analisis, apabila terdapat 

kesamaan pada objek dan judul penelitian. 

4. Perlu dilakukan pengembangan analisis lebih lanjut dengan 

menggunakan berbagai pendekatan mengenai metafisika, agar dapat 
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mencapai pada satu kesimpulan bahwa semua yang terlihat merupakan 

manifestasi dari Yang Tidak Terlihat. 
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